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ETIKA BISNIS DALAM ISLAM

A. Pengertian Bisnis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bisnis diartikan sebagai
usaha dagang, usaha komersial dalam dunia perdagangan. Bisnis adalah
bagian dari kegiatan ekonomi yang berarti usaha. Bisnis merupakan bagian
dari kegiatan perdagangan dalam rangka mencari pencaharian melalui jual beli
untuk tujuan mencari untung.?

Secara terminologis menurut Hughes da Kapoor, bisnis merupakan
suatu kegiatan usaha individu yang terorganisir untuk menghasilkan laba atau
menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat.?

Dengan demikian bisnis merupakan aktivitas yang cakupannya sangat
luas, meliputi aktivitas produksi barang tambang atau pertanian, dari bumi,
memproses bahan-bahan dasar hingga berguna, membuat berbagai barang
jadi, mendistribusikan barang, menyediakan jasa, menjual dan membeli
barang dagangan ataupun aktivitas yang berkaitan dengan suatu pekerjaan
yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan. Bisnis juga serangkaian

kegiatan yang terdiri tukar menukar, jual beli, memproduksi

!Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara,1994), h. 282
“Muhammad, R. Lukman Fauroni, Visi al-Qan Tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002), h. 60
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memasarkan, bekerja mempekerjakan, dan interaksi manusia lainnya dengan
maksud memperoleh keuntungan.?
B. Pengertian Etika Bisnis

Etika bisnis merupakan seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar,
salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Dalam
arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma dimana para pelaku
bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, berprilaku, dan merelasi guna
mencapai tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat.

Dengan demikian, maka belajar etika bisnis berarti learning what is
right or wrong yang dapat membekaliseseorang untuk berbuat the right think
yang didasari oleh ilmu, kesadaran, dan kondisi yang berbasis moralitas.
Namun terkadang etika bisnis dapat berarti juga rtika manajerial atau etika
organisasional yang disepakati oleh sebuah perusahaan.

Selain itu, etika bisnis juga dapat berarti pemikiran atau refleksi
tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis, yaitu refleksi tentang perbuatan
baik, buruk, terpuji, tercela, benar, salah, wajar, tidak wajar, pantas, tidak
pantas dari prilaku seseorang dalam berbisnis atau bekerja.*

Sementara etika bisnis Islam merupakan studi tentang seseorang atau
organisasi melakukan usaha atau kontrak bisnis yang saling menguntungkan

sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.?® Maka dapat digambarkan bahwa etika
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bisnis Islam itu adalah norma-norma etika yang berbasiskan al-Quran dan
Hadist yang harus dijadikan pedoman oleh siapapun dalam aktivitas bisnis.
C. Etika Bisnis Dalam Islam
a. Pengertian
Sementara etika bisnis Islam merupakan studi tentang seseorang
atau organisasi melakukan usaha atau kontrak bisnis yang saling
menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.?® Maka dapat
digambarkan bahwa etika bisnis Islam itu adalah norma-norma etika yang
berbasiskan al-Quran dan hadist yang harus dijadikan pedoman oleh
siapapun dalam aktivitas bisnis.
Perilaku yang etis itu adalah perilaku yang mengikuti perintah
Allah dan menjauhi larangannya. Pelaku-pelaku bisnis diharapkan
bertindak secara etis dalam berbagai aktivitasnya artinya usaha yang
dilakukan harus mampu membangun tingkat kepercayaan dari pada
relasinya. Kepercayaan, keadilan, dan kejujuran adalah elemen pokok
dalam mencapai suksesnya suatu bisnis di kemudian hari.?’
b. Aspek-aspek etika bisnis
a. Aspek hukum
Hukum merupakan sudut pandang normatif, karena menetapkan apa
yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Dalam segi norma,

hukum lebih jelas dan lebih pasti dari etika, hukum lebih jelas karena

%Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 31
"Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islami, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 52
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peraturan hukum ditulis hitam di atas putih dan ada sanksi tertentu jika
terjadi pelanggaran.

b. Aspek moral
Dalam hal bisnis bukan saja mementingkan profit orientit saja, namun
juga harus menciptakan kemaslahatan untuk orang lain.

c. Aspek ekonomi
Dalam hal ini terjadi adanya interaksi produsen dan konsumen,
kegiatan ini bertujuan untuk mencari keuntungan, oleh karena itu
menjadi kegiatan ekonomis. Pencarian keuntungan tidak secara
sepihak, tetapi melakukan secara secara interaksi yang melibatkan
berbagai pihak.?

Etika bisnis Islam sebenarnya telah diajarkan Rasulullah SAW saat
menjalankan perdagangan. Karakteristik Nabi sebagai pedagang adalah
selain dedikasi dan keuletannya juga memiliki sifat shiddig, fathanah,
amanabh, dan tabligh yaitu :

1. Shiddiq
Shiddiq adalah sifat Nabi Muhammad SAW yang artinya benar
atau jujur. Jika seseorang berprilaku jujur dalam menjalankan
bisnisnya alangkah indahnya, karena dengan kejujuran bisa
menghilangkan  kezaliman, kemunafikan, kemunafikan, dan
penipuan.®

2. Amanah

h. 98

% M. Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991),

% Muhammad Syakir Sula, Pemasaran Syariah, (Jakarta : Mizan Pustaka, 2006), h. 123
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Amanah berarti tidak mengurangi apa-apa yang tidak boleh
dikurangi dan sebaliknya tidak boleh ditambahkan, dalam hal ini
termasuk juga tidak menambah harga jual yang telah ditentukan
kecuali atas pengetahuan pemilik barang. Maka seorang yang diberi
Amanah harus benar-benar menjaga dan memegang amanah tersebut.
Sikap amanah harus dimiliki oleh seorang pebisnis muslim. Sikap itu
bisa dimiliki jika dia selalu menyadari bahwa apapun aktivitas yang
dilakukan termasuk pada saaat ia bekerja selalu diketahui oleh Allah
SWT. Sikap amanah dapat dibangun dengan jalan saling menasehati
dalam kebajikan serta mencegah berbagai penyimpangan yang terjadi.
Sikap amanah akan memberikan dampak positif bagi diri pelaku,
perusahaan, masyarakat, bahkan negara.*® Allah SWT berfirman dalam
al-Quran yang berbunyi :
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Artinya: Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.

Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh. (QS.
al-Ahzab : 72).

3. Fathanah

Opid, h. 125
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Fathanah berarti cakap atau cerdas, juga bisa diartikan sebagai
inetelektual, kercerdikan atau kebijaksanaan. Sifat fathanah dapat
dipandang sebagai strategi hidup setiap muslim, karena untuk
mencapai sang pencipta seorang muslim harus mengoptimalkan segala
potensi yang telah diberikan oleh SWT. Potensi yang paling berharga
dan termahal yang diberikan kepada manusia adalah akal, dengan akal
manusia mampu melakukan suatu perbuatan dengan baik tanpa
menyimpang dari aturan syariat Islam.®

4. Tabligh

Tabligh berarti komunikatif dan argumentatif. Orang yang
memiliki sifat tabligh akan menyampaikan dengan benar dan tutur kata
yang tepat. Seorang pebisnis harus mampu dengan baik dan benar
dengan pelanggannya. Sikap tabligh ini sangat penting bagi pebisnis,
karena sikap ini berkaitan dengan bagaimana seorang pebisnis bisa
meyakinkan pelanggannya untuk menjual atau membeli kepadanya.®?

D. Aksioma Dasar Etika Bisnis Islam
Sejumlah aksioma dasar (hal yang sudah menjadi umum dan jelas
kebenarannya) sudah di rumuskan dan dikembangkan oleh para sarjana
muslim. Aksioma-aksioma ini merupakan turunan dari hasil penerjemahan
kontemporer akan konsep-konsep fundamental dari nilai moral Islami. Dengan

begitu, aspek etika dalam bahasan ini sudah diinsert dan diinternalisasi dalam

31 Muhammad Syakir Sula, op.cit, h. 126
“Ibid, h. 128
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pengembangan sistem etika bisnis. Aksioma-aksioma tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Unity (persatuan)

Persatuan berasal dari kata satu yang artinya tidak terpecah-pecah
atau utuh. Maksudnya adalah ketika seseorang yang melakukan sesuatu
tidak boleh ada perselisinan, karena seluruh yang Kkita kerjakan
berlandaskan kepada persatuan. Alam semesta termasuk manusia adalah
milik allah SWT, yang memiliki kemahakuasaan (kedaulatan) sempurna
atas makhluk-makhluk-Nya. Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti
Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa menetapkan batas-batas tertentu atas
perilaku manusia sebagai khalifah, untuk memberikan manfaat pada
individu tanpa mengorbankan hak-hak individu lainnya.*

Makna tauhid dalam konteks etika Islam adalah kepercayaan penuh
dan murni terhadap Allah, di mana landasan tauhid merupakan landasan
filosofi yang dijadikan sebagai pondasi bagi setiap muslim dalam
melangkah dan menjalankan fungsi hidupnya, baik di bidang ekonomi,
politik maupun sosial, serta meningkatkan konsep konsistensi dan
keteraturan yang menyeluruh. Setiap tingkah laku dan perbuatan manusia
tidak akan luput dari ketentuan Allah SWT.

Kegiatan bisnis tidak pernah akan lepas dari nilai-nilai ketauhidan.
Dengan demikian manusia memiliki tanggung jawab akan hal itu.

Tanggung jawab kepada masyarakat, tanggung jawab kepada diri sendiri,

Faisal Badroen, op.cit, h. 89
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dan tanggung jawab kepada Allah SWT. Akibat dari penerapan asas ini,
manusia tidak akan berbuat sekehendak hatinya, karena segala
perbuatannya akan mendapat balasan dari Allah.**

2. Equilibrium (keseimbangan atau keadilan)

Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis dan
melarang berbuat curang atau berlaku zalim. Rasulullah diutus untuk
membangun keadilan. Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran
bisnis tersebut, karena kunci keberhasilan bisnis ada kepercayaan. Al-
Quran memerintah kepada kaum muslimin untuk menimbang dan
mengukur dengan cara yang benar dan jangan sampai melakukan
kecurangan dalam bentuk pengurangan takaran dan timbangan. Allah
SWT berfirman dalam al-Quran yang berbunyi :

}/B‘J/ o 20

u,.pbjow; (\aﬂmﬂ uul,h:.a)b ‘)—’J) (\,lf |>| J.&H ﬁ)‘)
Syt
Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. al-Isra’ : 35).
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan
untuk berbuat adil, tidak terkecuali pada pihak yang tidak di sukai. Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT dalal al-Quran yang berbunyi :
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Artnya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Maidah : 8).
3. Free Wiil (kehendak bebas)
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis
Islam, tetapi kebebasan tidak merugikan kepentingan kolektif.
Kepentingan individu dibuka lebar, tidak adanya batasan pendapatan bagi
seorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan
segala potensi yang dimilikinya. Asalkan dalam bersbisnis tidak keluar
dari syariat Islam.
4. Responsibility (tanggungjawab)
Islam menekankan konsep tanggungjawab walaupun tidak
mengabaikan kebebasan individu. Ini berarti bahwa yang dikehendaki
ajaran Islam adalah kebebasan yang bertanggungjawab. Karena kebebasan

yang diberikan di atas, manusia harus memberikan tanggungjawabannya

nanti dihadapan Allah atas perbuatan dan tindakan yang dilakukannya.

5. Benevolence (kebaikan)

Ihsan (benevolence), artinya melaksanakan perbuatan baik yang
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dapat memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya
kewajiban tertentu yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan
kata lain beribadah dan berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak
mampu, maka yakinlah Allah melihat.

Dalam sebuah kerajaan bisnis, menggaris bawahi sejumlah
perbuatan yang dapat mensupport pelaksanaan prinsip ihsan dalam bisnis,
yaitu kemurahan hati, motif pelayanan dan kesadaran akan adanya Allah
dan aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan yang menjadi prioritas.

Walaupun al-Quran mendeklarasikan bahwa bisnis adalah hal
halal, namun demikian setiap perikatan ekonomi yang dilakukan dengan
orang lain, tidak membenamkan dirinya dari ingatan kepada Allah dan
pelaksanaan setiap perintah-Nya. Seorang muslim diperintahkan untuk
selalu ingat kepada Allah, baik dalam kondisi bisnis yang sukses atau
dalam kegagalan bisnis.®

E. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam
Seorang pebisnis harus memiliki prinsip-prinsip dalam berbisnis.
Prinsip ini akan menjadi pedomannya dalam melakukan berbagai aktivitas

bisnis. Berikut prinsip-prinsip etika bisnis bagi seorang pebisnis :

1. Tauhid

Faisal Badroen, op.cit, h. 102.
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Makna tauhid dalam konteks etika Islam adalah kepercayaan penuh
dan murni terhadap Allah, dimana landasan tauhid merupakan landasan
filosofi yang dijadikan sebagai pondasi bagi setiap muslim dalam
melangkah dan menjalankan fungsi hidupnya, baik di bidang ekonomi,
politik maupun sosial, serta meningkatkan konsep konsistensi dan
keteraturan yang menyeluruh. Setiap tingkah laku dan perbuatan manusia
tidak akan luput dari ketentuan Allah SWT.*

. Tidak menjual barang haram

Prinsip yang harus dipegang oleh seorang pebisnis muslim adalah
menjual barang atau produk yang halal. Kehadiran barang halal adalah
wajib dalam kehidupan setiap muslim. Nabi melarang beberapa jenis
perdagangan, baik karena hakekat perdagangan itu memang dilarang
maupun karena adanya unsur-unsur yang diharamkan di dalamnya.
Memperjual belikan benda-benda yang dilarang dalam al-Quran adalah
haram.*’

. Jujur dan amanah

Segala praktik kecurangan termasuk penipuan dilarang oleh Islam.
Tidak melakukan manipulasi atau penipuan adalah prinsip dasar yang
harus dipegang oleh seorang pebisnis. Seorang pebisnis muslim sangatlah
dilarang untuk melakukan hal itu, karena merugikan orang lain. Al-Quran
memerintahkan kaum muslimin untuk melakukan perdagangan dengan

persetujuan timbal balik antara kedua belah pihak. Kesepakatan bersama

%6Anton Ramdan, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2013), h. 10
37 H
Ibid, h. 11
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mangandung arti bahwa semua transaksi haruslah dilakukan dengan
persetujuan bersama, bukan atas dasar paksaan atau penipuan.®®
4. Tidak menyembunyikan kecacatan barang
Salah satu hilangnya keberkahan jual beli, yaitu jika seseorang
menjual barang cacat yang kecacatannya disembunyikan. Seseorang harus
berlaku jujur, dilandasi keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan
dan kebahagiaan sebagaimana ia menginginkannya dengan cara
menjelaskan cacat barang dagangannya yang ia ketahui dan yang tidak
terlihat oleh pembeli.*®
5. Jujur dalam menakar dan menimbang
Seseorang pedagang berkewajiban menimbang dengan benar dan
tidak mengurangi timbangannya, sebagaimana ingin mendapat timbangan
yang benar dari orang lain maka dia juga berkewajiban untuk memberikan
timbangan yang benar.*
6. Adil
Menuntut agar setiap orang diperlukan secara sama sesuai dengan
aturan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional objektif dan
dapat dipertanggungjawabkan. Demikian pula, prinsip keadilan menuntut
agar setiap orang dalam kegiatan bisnis apakah dalam relasi eksternal
perusahaan maupun relasi internal perusahaan perlu diperlakukan sesuai

dengan haknya masing-masing.Keadilan menuntut agar tidak boleh ada

38
Ibid
¥yusuf Qhardawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer 1, diterjemahkan oleh As’ad Yasin,
(Jakarta: Gema Insani, 1995), h. 758
“Ibid, h. 759
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pihak yang dirugikan hak dan kepentingannya.*

Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak orang lain, hak
lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak Allah dan Rasulnya berlaku
sebagai stakeholder dari perilaku adil seseorang. Semua hak-hak tersebut
harus ditempatkan sebagaimna mestinya (sesuai dengan aturan syariah).
Tidak mengakomodir salah satu hak, dapat menempatkan seseorang
tersebut pada kezaliman. Karenanya yang adil akan lebih dekat dengan

ketakwaan.*?

. Tidak bersumpah palsu

Seorang pebisnis muslim, hendaknya jangan bersumpah palsu
bahkan sedapat mungkin harus menjauhi sumpah, meskipun itu benar.
Penjual harus menjauhi sumpah yang berlebihan dalam menjual suatu
barang.*®
Longgar dan bermurah hati

Seorang pebisnis, pedagang maupun pembeli seyogyanya
mempunyai sifat pemaaf, tidak mempersulit dan lemah lembut, hingga
tidak saling bersitenggang dalam jual beli.** Dalam bertransaksi terjadi
kontrak antara pembeli buah kelapa sawit (tengkulak) dan penjual buah
kelapa sawit (petani). Dalam hal ini seorang tengkulak diharapkan
bersikap ramah dan murah hati kepada setiap petani yang menjual kelapa

sawitnya kepada tengkulak.

60

“Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya, Yogyakarta :Kanisius, 1998), h.

*?Faisal Badroen, op.cit, h. 91
“Ibid, h. 92
*Sonny Keraf, op.cit, h. 63
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9. Membangun hubungan baik
Nabi telah mewariskan petunjuk-petunjuk agar agar menegakkan
kejujuran dan meminta agar menjaga hubungan baik dan ramah dengan
para pelanggan dalam berdagang dan berniaga. Islam menekankan
hubungan konstruktif dengan siapapun, inklud antara sesama pelaku dalam
bisnis. Islam tidak menghendaki dominasi pelaku yang satu di atas yang
lain, baik dalam monopoli, oligopoli maupun bentuk-bentuk lain yang
tidak mencerminkan rasa keadilan atau pemerataan pendapatan.*’
F. Pengertian Banggel dan Handphone
Banggel berasal dari bahasa francis yang berarti pinjam.*® Kalau di
hubungkan dengan yang terjadi di Mall Pekanbaru, banggel adalah bahasa
yang dipergunakan dalam meminjam handphone sesama pemilik konter.
Seperti contoh: ketika ada seorang konsumen menanyakan salah satu merk
handphone pada satu konter, akan tetapi konter tersebut tidak mempunyai
barang yang akan dicari oleh konsumen tersebut, namun pemilik konter
mengatakan ia mempunyai barang tersebut, namun ia meminjam handphone
pada konter sebelah atau konter lain.
Sedangkan pengertian handphone adalah perangkat telekomunikasi
elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telepon
konvensional saluran tetap, namun dapat dibawa ke mana-mana dan tidak

perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan kabel.*’

*Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h. 23
*®http://id.m.wikipwdia.org/wiki/pengertian+banggel.html. Diakses 15 Nopember 2016
*" http://id.m.wikipwdia.org/wiki/Telepon-genggam


http://id.m.wikipwdia.org/wiki/pengertian+banggel.html

39

G. Jual Beli Dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli
Jual beli dalam istilah figih disebut dengan al-bai’ yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafaz
al-bai’ dalam Bahasa Arab terkadang digunakan untuk penggantian
lawannya, yakni kata as-syira’ (beli). Dengan demikian, kata al-bai’
berarti jual, tetapi sekaligus juga beli.*®
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan oleh ulama figih, sekalipun substansi dan tujuan masing-
masing definisi adalah sama. Ulama Hanafiyah mendefinisikannya

dengan:

Uapada 4 Ao Jla Jle Aol
Artinya: Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.*

U sada Miada g o Jia 48 e e (ol Aal

Artinya: Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan
melalui cara tertentu yang bermamfaat.

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang khusus
yang dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan
membeli dari pembeli). Contohnya : saya beli barang anda dengan uang
sejumlah Rp 1.000,- tunai dan gabul (pernyataan menjual dari penjual),
saya jual barang saya dengan harga Rp 1.000,- dibayar tunai atau juga

boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan

*® Nasrun Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h.111
49 1 i

Ibid
* Ibid
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pembeli. Transaksi jual beli bisa dianggap sah, jika terjadi sebuah
kesepakatan (shiighah) baik secara lisan (shiighah gauliyyah) atau dengan
perbuatan (shiighah fi liyyah).>

Di samping itu, harta atau benda yang diperjual belikan harus
bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras, babi dan
barang terlarang lainnya haram diperjual belikan. Memperdagangkan
barang-barang tersebut dapat menimbulkan perbuatan maksiat atau
mempermudah dan mendekatkan manusia melakukan kemaksiatan.®
Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjual belikan, menurut
ulama Hanafiyah, jual belinya tidak sah.

Definisi lain di kemukakan oleh ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabillah, seperti yang dikutip olenh Nasrun Haroen dalam bukunya.
Menurut mereka jual beli adalah :

St 5 1305 Jlally Jlal) dsbe
Artinya : Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan
milik dan pemilikan.*

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan pada kata “milik dan
pemilikan” karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus
dimiliki, seperti sewa menyewa (ijarah).>

Sedangkan dalam buku figih muamalah karangan Hendi Suhendi

menurut beberapa definisi, inti dari jual beli adalah suatu perjanjian tukar

' Saleh Al-Fauzan, Figih Sehari-hari, (terjemahan, Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk.
Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 365

%2 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 1997), h. 69

*% Nasrun Haroen, op.cit, h. 34

* Ibid, h. 112
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menukar harta benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela
diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak
lain yang menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
dibenarkan syara’ dan disepakati.

Dasar Hukum Jual Beli

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian
agama Islam. Hukum Islam merupakan hukum yang lengkap dan
sempurna, kesempurnaan sebagai ajaran kerohanian telah dibuktikan
dengan seperangkat aturan-aturan untuk mengatur kehidupan, termasuk di
dalamnya menjalin hubungan dengan pencipta dalam bentuk ibadah dan
peraturan antara sesama manusia yang disebut muamalah.

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat
manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-Quran dan sunnah
Rasulullah SAW. Terdapat sejumlah ayat al-Quran yang berbicara tentang
jual beli, diantaranya dalam surat al-Bagarah ayat 275 Allah SWT
berfirman yang berbunyi :

c‘/wm/ﬁ/ _ P e BT E/
Artinya: Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. (QS. al-
Bagarah : 275).

Dalam surat an-Nisa’ ayat 29 Allah SWT juga berfirman yang berbunyi :

% Hendi Suhendi , op.cit, h. 69
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perdagangan yang didasari suka ama suka diantara kamu...

(QS. an-Nisa’ : 29).
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli yang jujur
tanpa diiringi kecurangan-kecurangan akan mendapat berkah dari Allah

SWT. Dalam hadist dari Abi Sa’id Al-Khudri yang diriwayatkan oleh Al-
Baihagi, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban, Rasulullah SAW Menyatakan :

el Ll s Al g adde A La il Jgmy JB | JE 55080 a0

(4ale 0l o 55 ) ol i e

Artinya: Dari Abu Sa'id Al-Khudri dia berkata: Rasulullah SAW bersabda:

Sesungguhnya jual beli berasal dari azaz ridho (kerelaan hati).

(H.R. Ibnu Majah).*

Berdasarkan beberapa sandaran berbagai dasar hukum yang telah
di sebutkan di atas membawa kita kepada suatu kesimpulan bahwa jual
beli adalah suatu yang disyariatkan dalam Islam. Maka secara pasti dalam
praktek ia tetap dibenarkan dengan memperhatikan persyaratan yang

terdapat dalam jual beli itu sendiri yang tidak melanggar ketentuan syariat

% M. Nashiruddin Albani, Ringkasan Shahih Ibnu Majah,(terjemahan, Ahmad taufiq
abduhana, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 313
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Islam.
. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi,
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah dalam oleh syara’. Menurut
jumhur ulama rukun jual beli ada empat yaitu :

a. Ada orang yang berakad atau al-muta’agidain (penjual dan pembali)
(ijab gabul)

b. Ada shighot (lafal ijab dan gobul)

c. Ada barang yang dibeli

d. Ada nilai tukar pengganti barang.”’

Akad adalah ikatan antara penjual dan pembeli, jual beli belum
dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan, sebab ijab qabul
menunjuk kerelaan (keridhaan), pada dasarnya ijab gabul dilakukuan
dengan lisan, tapi kalau tidak mungkin, seperti bisu atau yan lainnya, maka
boleh ijab gabul dengan syarat atau surat menyurat dengan mengandung

arti ijab dan gabul.

Syarat-syarat sah ijab gabul adalah :
a. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah
penjual menyatakan ijab dan sebaliknya.

b. Jangan diselangi dengan kata-kata lain antara ijab dan gabul.

%" Nasrun Haroen, op.cit, h. 114
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c. Beragama Islam, syarat ini khususnya untuk pembeli saja dalam
benda-benda tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya
yang beragama Islam, sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan
merendahkan abid yang beragama Islam, sedangkan Allah melarang
orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir untuk
merendahkan orang mukmin.*®

Sebagaimana Allah SWT firman dalam al-Quran yang berbunyi :

_ . s .. _ &
o 3T o U T [ 5
Artinya : dan Allah sekali-kali tidak memberi jalan kepada orang kafir
untuk membina orang mukmin.(QS. an-Nisa : 141).

Rukun jual beli yang ketiga adalah benda-benda atau barang-
barang yang diperjual belikan. Syarat benda yang menjadi objek akad
adalah sebagai berikut :

1. Suci atau mungkin untuk disucikan sehinggah tidak sah penjualan
benda-benda najis seperti anjing, babi, dan yang lainnya.

2. Memberi mamfaat menurut syara’, maka dilarang jual beli benda-benda
yang tidak boleh diambil mamfaatnya menurut syara’, seperti menjual
babi, kala, cicak dan lainnya.

3. Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal
lain, seperti jika ayah ku pergi, ku jual motor ini kepadamu.

4. Tidak dibatasi waktunya, sepeti perkataan ku jual motor ini kepada tuan

selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah. Sebab jual beli

%8 Hendi Suhendi, op.cit. h. 70
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merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi
apapun kecuali ketentuan syara’.

5. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, tidaklah sah menjual
binatang yang sudah lari dan sudah tidak dapat ditangkap lagi. Barang-
barang yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali
karena samar, seperti seekor ikan yang jatuh kekolam, tidak diketahui
dengan pasti ikan tersebut sebab dalam kolam terdapat ikan-ikan yang
sama.

6. Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak
seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru menjadi miliknya.

7. Diketahui (dilihat),barang yang diperjual belikan harus dapat diketahui
banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya,
maka tidaklah sah jual beli yang menimbulkan salah satu pihak.*

Masalah ijab gabul ini para ulama figih berbeda pendapat di
antaranya sebagai berikut :

a) Menurut ulama Syafi’iyah ijab dan qabul adalah :

LK daally) Q—J—.‘M daxdy Y
Artinya: tidak sah akad jual beli kecuali dengan ijab gabul yang
diucapkan.®

b) Imam Malik berpendapat

plefinly a3l 2 5 aB g 28 il )

% bid. h. 78
% 1hid, h. 80
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Artinya: bahwa jual beli itu telah sah dan dapat dilakukan secara
dipahami saja.®*
c) Pendapat ke tiga ialah menyampaikan agad dengan perbuatan atau
disebut juga dengan akad di al-muatah yaitu :
Al aglaa A3 (0h 5 A G ADS g elac ) gAY a5 daladll
ol dlley s 5 Gall dpdany 5 2L (e 22 DU

Artinya: Akad bi al-muatah adalah mengambil dan memberikan
dengan tanpa perkataan (ijab dan gabul), sebagai mana
seseorang membeli sesuatu yang telah diketahui harganya,
kemudian dia mengambilnya dari penjualan dan memberikan
uangnya sebagai pembayaran.®

4. Macam-Macam Jual Beli

a. Ditinjau dari segi hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang
sah menurut hukum dan batal menurut hukum :
1) Jual beli yang sah
Apabila jual-beli itu disyariatkan, memenuhi rukun atau
syarat yang ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, dan
tidak terikat dengan khiyar, maka jual beli itu sah dan mengikat
kedua belah pihak. Jual beli yang sah dapat dilarang dalam syariat
bila melanggar ketentuan pokok yaitu, menyakiti penjual, pembeli,
atau orang lain.®®
2) Jual beli yang batal

Apabila pada jual-beli itu salah satu atau seluruh rukunnya

105

®! 1hid
®2 1bid
% Gemala Dewi, Hukum perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta, Prenada Media, 2005), h.



47

tidak terpenuhi, atau pada dasarnya dan sifatnya tidak di

syariatkan, maka jual itu batil. Jual beli yang batal adalah sebagai

berikut :

a)

b)

Jual-beli sesuatu yang tidak ada

Ulama figih sepakat menyatakan, bahwa jual beli
barang yang tidak ada tidak syah. Misalnya jual beli buah-
buahan yang baru berkembang atau menjual anak sapi yang
masih dalam perut induknya.
Menjual barang yang tidak dapat diserahkan

Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada
pembeli, tidak sah (batil). Umpamanya menjual barang yang

hilang, atau burung peliharaan yang lepas dari sangkarnya.

c) Jual beli gharar, yaitu jual-beli yang samar sehingga ada

d)

kemungkinan mengandung unsur tipuan. Menjual barang yang
mengandung unsur tipuan tidak sah (batil). Umpamanya
menjual barang yang kelihatanya baik namun terdapat cacat di
dalam barang tersebut atau penjualan ikan yang masih di dalam
kolam.
Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing,
babi, berhala, bangkai, dan khamar, Rasulullah Saw bersabda :
A sy pam Al Legie &l ) A de G0 il oo
5 A Ol ASe s il ale Jsy alus ade A la
el 5 s Al s Al g jedll i pha adsu
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Artinya: Dari Jabir bin Abdullah ra. Bahwa dia mendengar
Rasulullah SAW bersabda ketika beliau berada di
Mekah pada tahun penaklukan. Sesungguhnya Allah
dan Rasulnya mengharamkan penjualan khamar,
bangkai, babi, dan arca. (HR. Muslim).®*
e) Jual-beli Al-‘urbun
Pembayaran uang muka dalam transaksi jual-beli,
dikenal ulama figih dengan istilah ba’i arbun adalah sejumlah
uang muka yang dibayarkan pemesan atau calon pembeli yang
menunjukkan bahwa ia bersungguh-sungguh atas pesananya
tersebut. Bila kemudian pemesan sepakat barang pesananya,
maka terbentuklah transaksi jual-beli dan uang muka tersebut
merupakan bagian dari harga barang pesanan yang disepakati.
Namun bila pemesan menolak untuk membeli, maka uang

muka tersebut menjadi milik penjual.®

5. Prinsip-Prinsip Jual Beli
a. Prinsip keadilan
Menurut Islam adil merupakan norma paling utama dalam
seluruh aspek perekonomian. Kebalikan sikap adil adalah zalim, yaitu
sifat yang dilarang Allah pada dirinya. Allah menyukai orang yang

bersikap adil dan sangat memusuhi kezaliman, bahkan melaknatnya.

M. Nashiruddin Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (terjemahan, Abdul Hayyie Al-
Kattani. Jakarta: Gema Insani Press, 2007), h. 57

% Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2008), h. 90
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Sebagaimana Allah SWT firman dalam al-Quran yang berbunyi :
bl 5 753
Artinya: Ingatlah kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang
zalim (QS. al-Huud :18).

Berangkat dari realitas kondisi sekarang dan berbagai
pertimbangan, maka perlu dibedakan antara penetapan harga yang
mengakibatkm kezaliman, yang berarti jelas haram dan penetapan
(pematokan) yang kezaliman, bahkan menciptakan keadilan bersama
selain juga melahirkan kemaslahatan bersama, jelas berhukum sah,
bahkan bisa wajib, sehingga banyak ulama masa kini yang membagi
tas'is (pematokan harga) menjadi dua : Pematokan yang haram karena
ditemukan kezaliman, dan pematokan yang sah, karena mendatangkan
kebaikan bersama.

Hal ini juga dikatakan Ibnu Qayyim bahwa "Pematokan harga
ada diantaranya yang mengandung unsur kezaliman dan ini jelas
haram, misalnya mematok harga yang sgangat diingini para pedagang
(pembeli) tanpa dasar yang sahih. atau melarang aktivitas pasar, yang
sebenarnya Allah (lewat syariahnya) tidak melarang tapi jika
pematokan harga demi menciptakan keadilan dan sebatas agar para
penjual menjual barangnya dengan harga standar, di dilarang
memungut di atas yang wajar, maka pematokan yang demikian sah,

dan sebagian kasus bisa berhukum wajib.®

% M. Farug An-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta : Ul Press, 2000), h. 60
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b. Suka sama suka
Prinsip ini merupakan kelanjutan dari asas pemerataan, asas ini
menyatakan bahwa setiap bentuk muamalat antar individu atau antar
pihak harus berdasarkan kerelaan masing-masing, kerelaan disini
dapat berarti kerelaan melakukan sesuatu bentuk muamalat, maupun
kerelaan dalam arti kerelaan dalam menerima atau menyerahkan harta
yang dijadikan objek dan bentuk muamalat lainnya. Dalam hadits Nabi
SAW :
(4ale o) o3 5 e gl Laif e i) gusy B
Artinya: Jual beli itu sah hanya dengan suka sama suka (HR. lbnu
Maja).®’
c. Bersikap benar, amanah dan jujur
1) Benar
Benar adalah merupakan ciri utama orang mukmin. Tanpa
kebenaran, agama tidak akan tegak dan tidak akan stabil. Bencana
terbesar di dalam pasar saat ini adalah meluasnya tindakan dusta,
dan bathil, misalnya berbohong dalam mempromosikan barang dan
menetapkan harga. Oleh sebab itu, salah satu karakter pedagang
yang terpenting dan diridhoi oleh Allah ialah kebenaran. Kebenaran
mendatangkan berkah bagi penjual maupuan pembeli.
Gra O Uiy alle Jlally (idalls Gl ) Clead
L o O omend LS5 LS (515 Loy 3 Lagd &l il 5 (lad

%7 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Bani, Shahih Sunan lbnu Majah, (Publiher:
Pustaka Azzam, tt), h. 301
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(4o (3die) Loz A4Sy lasay

Artinya: Penjual dan pembeli bebas memilih selama belum putus
transaksi. Jika keduanya bersikap benar dan mau
menjelaskan kekurangan barang yang diperdagangkan
maka keduanya mendapatkan berkah dari jaul belinya.
Namun jika keduanya saling menutupi aib barang
dagangan itu dari berbohong, maka jika mereka mendapat
laba, hilanglah berkah jual beli itu. (Mutafakun Alai).

2) Amanat
Maksud amanat adalah mengembalikan hak apa saja kepada
pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak
mengurangi hak orang lain, baik berupa harga atau upah.
3) Jujur
Selain benar dan amanat, seorang pedagang harus berlaku
jujur, dilandasi agar orang lain mendapatkan kebaikan dan
kebahagian sebagaimana la menginginkannya dengan menjelaskan

cacat barang dagangan yang dia ketahui dan yang tidak terlihat

oleh pembeli.

Lawan dari sifat jujur adalah menipu (curang), yaitu
menonjolkan keunggulan barang, tapi menyembunyikan cacatnya.
Masyarakat umum sering tertipu oleh perlakuan para pedagang
seperti ini. Mereka mengira suatu barang itu baik kualitasnya
namun ternyata sebaliknya.

Salah situ sifat curang adalah melipat “gandakan harga”

% M. Nashiruddin al-Albani, Shahih Bukhari dab Muslim, Alih Bahasa: Elly Lathifah,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 669
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terhadap orang yang tidak mengetahui harga pasaran. Pedang
mengelabui pembeli dengan menetapkan harga di atas harga
pasaran. Sebaliknya kalau membeli la berusaha mendapatkan harga
di bawah standar.

d. Tidak mubazir (boros)

Islam mewajibkan setiap orang membelanjakan harta miliknya
untuk memenuhi kebutuhan diri pribadi dan keluarganya serta
menafkahkannya di jalan Allah. Dengan kata lain Islam adalah agama
yang memerahi kekikiran dan kebatilan. Islam melarang tindakan
mubazir karena Islam mengajarkan agar konsumen bersikap sederhana.
Harta yang mereka gunakan akan dipertanggung jawabkan dihari
perhitungan, seperti dikatakan oleh Nabi Saw, tidak beranjak kaki
seorang pada hari kiamat, kecuali telah ditanya beberapa hal, tentang
harta, dari mana diperolehnya, dan kemana dibelanjakan.

Seorang muslim dilarang memperoleh harta dijalan haram, ia
juga dilarang membelanjakan hartanya dalam hal-hal yang diharamkan.
la juga tidak di benarkan membelanjakan uang dijalan halal dengan
melebihi batas kewajaran, karena sikap boros bertentangan agama
Islam.

Islam membenarkan pengikutnya menikmati kebaikan dunia,
dan memperhatikan prinsip “Merenggangkan ikat pinggang”, dan
mengutamakan kesederhanaan, tidak melewati batas kewajaran.

Sebagaimana Allah berfirman dalam al-Quran yang berbunyi :
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-
apa yang baik yang Telah Allah halalkan bagi kamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak
gn7e)r.1yukai orang-orang yang melampaui batas. (QS.al-Maidah :

Prinsip kasih sayang

Kasih sayang dijadikan lambang dari risalah Muhammad SAW,
dan Nabi sendiri menyifati dirinya dengan kasih sayang beliau berkata
“Saya adalah seorang yang pengasih dan mendapat petunjuk, dan juga
dijadikan syarat untuk mendapat kasih sayang Allah yang mengasih
sayang akan dikasihi oleh yang ada dilangit.

Islam mewajibkan mengasih sayangi manusia dan seorang
pedagang jangan hendaknya perhatian utamanya dan tujuan usahanya
untuk  mengeruk keuntungan sebesar-besarnya. Islam ingin
menegakkan di bawah naungan norma pasar, kemanusian yang besar

menghormati yang kecil, yang kuat membentu yang lemah, yang

bodoh belajar dari yang pintar, dan manusia menentang kezaliman.



